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ABSTRAK

Irfan. NIM 451 411 017. Kajian Sosial, Ekonomi, Budaya Dan Kearifan
Lokal Masyarakat Dalam Budidaya Jagung Di Kabupaten Gorontalo Provinsi
Gorontalo. Skripsi, Program Studi S1 Pendidikan Geografi, Jurusan Iimu Dan
Teknologi Kebumian, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 Dr. Sunarty S. Eraku, M.Pd dan
pembimbing 2 Dr. Eng. Sri Maryati, S.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial, ekonomi, budaya
dan kearifan lokal masyarakat dalam budidaya jagung di Kabupaten Gorontalo
Provinsi Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis deskriptif
dan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan secara keruangan. Jumlah
sampel sebanyak 180 responden petani jagung yang ada di Kabupaten Gorontalo.
Hasil penelitian menunjukan a) Kondisi sosial: Kelompok umur petani jagung di
Kabupaten Gorontalo didominasi oleh kelompok umur 41-48 tahun sebanyak
23,89% dan kelompok umur 33-40 tahun sebanyak 23,33%. Pendidikan formal
petani jagung sebagian besar hanya sampai tingkat sekolah dasar dengan
persentase 67,22%. Untuk pekerjaan pokok dominasi oleh sektor pertanian
sebanyak 68,33%. Jumlah anggota rumah tangga sebagian besar berjumlah 4
orang dengan persentase 37,22%. b) Kondisi ekonomi: Pendapatan utama petani
jagung yang ada di Kabupaten Gorontalo rata-rata per tahun sebanyak
Rp10.112.347. Kepemilikan lahan sebagian besar berstatus bagi hasil dengan
persentase 57,78% sedangkan jumlah pengeluaran per bulan sebanyak Rp807.333
atau sebanyak Rp9.688.000 per tahunya. c¢) Kondisi budaya dan kearifan lokal
kebiasaan dan tradisi dalam pengolahan jagung sebagian besar petani melihat
perbintangan saat menanam jagung dengan persentase 75,56%. Teknologi inovasi
dalam budidaya tanaman jagung, 42,22% hanya menggunakan cangkul dan
parang.

Kata Kunci: Sosial, Ekonomi, Budaya, Kearifan Lokal, Budidaya Jagung



ABSTRACT

Irfan. STUDENT ID. 451 411 017. A Study on Social, Economic, Culture
and Local Wisdom Aspect of Maize Cultivation in the District of Gorontalo. Skripsi,
Undergraduate Study Program of Geography, Department of Earth Science
Technology, Faculty of Math and Natural Sciences, State University of Gorontalo.
The principal supervisor is Dr. Sunarty S. Eraku, M.Pd, and the co-supervisor is Dr.
Eng. Sri Maryati, S.Si.

This research aims at investigating the condition of social, economic, culture,
and local wisdom in maize cultivation in Gorontalo district, Gorontalo province. This
is a descriptive analysis research using special approach. The sample consists of 180
corn farmers in Gorontalo district. The result shows that: a) social condition: the age
group of the farmers is dominated by those of 41-48 year-old (23.89%), followed by
33-40 year-old (23.33%). The educational background is mostly elementary school
(67.22%). The main job is dominated by agricultural work (68.33%0. The families
are mostly consist of 4 family members (37.22%), b) Economic condition: the
farmers’ main income is Rp. 10,112,347 on average. The land ownership is mostly in
profit sharing (57.78%0, while the monthly spend is Rp. 807,333, or Rp. 9,688,000
per year, ¢) cultural condition and local wisdom (the custom and tradition): Most of
the farmers depend on astrology (75.56%), and using hoe and chopper in cultivating
the corn.
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